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TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka

Pembeda
Sumber Objek Metode Topik Hasll
Eriza (2013) TMII LBS Wisata Marker
Widy Sulistianto Perguruan :
(2012) Tinggi Haversine Pendidikan | Maker
: - : Marker,cus
GiaAnggraini (2014) | Wisata Sumsel JSON Wisata tom map
Nurlaylia (2012) Stasiun KRL LBS Navigasi Map,
marker
- . . LBS, Google :
Arif Hidayat (2017) Kuliner Jogja Direction Kuliner Map
Aplikas yang Stasiun kereta | GoogleDirectio Rute,
dikembangkan api n,Geofence Transportasi notifikasi

Aplikasi pencarian lokasi Anjungan Taman Mini Indonesia Indah (TMII)
berbasis android (Eriza Siti Mulyani 2013) menggunakan metode Location Based
Service (LBS) untuk mengetahui letak dan keterangan objek wisata di TMII yang
bias di akses melalui smartphone Android. Menggunakan fitur GPS (Global
Positioning System) dan A-GPS (Assisted-Global Positioning System) yang ada
pada smartphone. Penelitian jurnal ini menggunakan GPS sebagai |okasi user untuk
dibandingkan dengan koordinat yang di simpan di database server untuk kemudian

ditampilkan menggunakan google maps.

Aplikasi pencarian lokasi Perguruan Tinggi di Provinsi Daerah Istimewa

Y ogyakarta (Widy Sulistianto 2012) ini mengembangkan aplikasi Android untuk



mengetahui posisi user dan jarak user dari perguruan tinggi terdekat dengan
kalkulasi rumus harvesine. Memanfaatkan fitur GPS untuk menentukan lokasi user
yang akan di masukkan ke database server dan kemudian dilakukan perhitungan

jarak user ke Perguruan Tinggi yang ditampilkan pada google maps .

Aplikasi pengenalan pariwisata Sumatera Selatan berbasis android (Gia
Anggraini dan Siti Ardianty, 2014). Aplikas ini menggunakan database SQLite
dengan sinkronisasi database MySQL pada website pariwisata Sumatera Selatan.
Proses sinkronisasi dilakukan saat aplikasi pengenalan pariwisata Sumatera Selatan
terkoneksi dengan internet menggunakan pertukaran datadalam format JSON (Java

script Object Notation).

Aplikasi yang dikembangkan yaitu Stasiun Pemberhentian Kereta Prameks
Menggunakan Google Maps Berbasis Android. Aplikasi ini menggunakan
GoogleMap untuk menampilkan peta dan menampilkan rute kereta api
menggunakan GoogleDirection . Ketika pengguna sampai di stasiun tujuan maka

akan muncul alarm yang di trigger oleh Geofence.



2.2. Dasar Teori
2.2.1. Stasiun Kereta Api

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Stasiun adalah “Tempat
menunggu bagi calon penumpang kereta api,tempat pemberhentian kereta api” jadi
dapat disimpulkan stasiun kereta api adalah tempat pemberhentian kereta api untuk

naik turun penumpang kereta api.

2.2.2. Prameks

Prameks adal ah singkatan dari Prambanan Ekspres yaitu kereta api berjenis
komuter jarak pendek yang melayani koridor perjalanan dari stasisun Solo Balapan
kearah barat hingga stasiun Kutoarjo dan termasuk stasiun Y ogyakarta. Menurut
informasi dari PT.Kereta Api Indonesia (PERSERO) Kereta api Prameks ini sangat
popular di wilyah Yogyakarta dan sekitarnya sebagai transportas umum yang

murah dan bebas macet.

2.2.3. Location Based Services

Location Based Service (LBS) atau layanan berbasis lokasi adalah sebuah
layanan informasi yang dapat diakses dengan perangkat bergerak melalui jaringan
dan mampu menampilkan posisi secara geografis keberadaan perangkat bergerak
tersebut. Location Based Service dapat berfungsi sebagai layanan untuk

mengidentifikasi lokasi dari seseorang atau suatu objek tertentu



2.2.4. Google Maps Directions APl (Route)

Google Maps Directions APl adalah suatu layanan yang melakukan
perhitungan arah diantara beberapa lokasi dengan menggunakan HTTP request
(Google Developer, 2017)

Parameter yang dibutuhkan oleh Directions APl adalah nilai garislintang dan
garisbujur dari lokasi asal dan tujuan. Parameter yang bisa ditambahkan antaralain
parameter waypoints yang digunakan untuk membuat rute perjalanan dari lokasi
asal menuju lokasi tujuan. Berikut gambar 2.1 bentuk umum dari sintaks yang

digunakan oleh web service::

htt ps:// maps. googl eapi s. conf maps/ api / di rect i ons/ out put For mat ?par am
eters

Gambar 2.1 Sintaks Umum Google Direction API
Sintaks pada gambar 2.1 merupakan URL web service milik google untuk
menangani rute dengan menggunakan polylines. Pada baris sintaks tersebut
terdapat sintaks outputFormat yang merupakan format yang akan dikembalikan
oleh web service, pada dokumentasi terdapat duaformat yang dapat diberikan yaitu
dengan format JSON dan XML. Untuk sintaks parameters merupakan nilai dari
lokasi asal dan tujuan yang dapat berupa nilai letak garis lintang dan bujur, nama

kota maupun kode lokas yang telah ditentukan Google.

2.25. GPS
GPS (Globa Positioning System) merupakan layanan menggunakan
kumpulan satelit yang berjumlah 24 buah yang mengorbit di bumi. GPS akan

menemukan posisi pengguna dengan menghitung perbedaan waktu sampainya




sinyal padasuatu satelit menuju satelit lain. Sinyal pada GPS merupakan datadalam
bentuk sandi, sehingga perangkat yang bisa menerima data dari GPS adalah
perangkat yang memiliki penerima GPS (Manav Singha and Anupam Shukla,
2012)
2.2.6. JSON Parsing

Data JSON yang didapatkan dari web service akan diolah dalam aplikasi
dengan bentuk Array dan object , sehingga untuk membacanya diperlukan JSON
Parsing. Data yang suda di-parsing nantinya akan dipakai untuk menampilkan peta

dan rute kereta api. Potongan sintaks JSON Parsing pada gambar 2.2.

JSONObj ect overvi ew pol yli neJson = j sonRout e. get JSONOhj ect
("overvi ew polyline");

JSONArray jsonLegs = jsonRoute.getJSONArray("l egs");

JSONObj ect j sonLeg = jsonLegs. get JSONCbj ect (0) ;

JSONbj ect j sonDi stance = j sonLeg. get JSONChj ect ("di stance");
JSONObj ect jsonDuration = jsonLeg. get JSONChj ect ("duration");
JSONObj ect j sonEndLocati on = jsonLeg. get JSONOhj ect

("end_l ocation");

JSONObj ect jsonStartlLocation =

j sonLeg. get JSONObj ect ("start _| ocation");

Gambar 2.2 Sintaks Parsing JSSON

2.2.7. Geofence

Geofence adalah fitur dalam program perangkat lunak yang menggunakan
globa positioning system (GPS) untuk menentukan batas - batas geografis.
Program yang menggabungkan geofencing memungkinkan developer untuk
mengatur pemicu sehingga bila perangkat memasuki atau keluar batas-batas

(polygon) yang ditetapkan oleh developer maka akan memicu notifikasi pesan
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(Google Developer, 2014). Berikut pada gambar 2.3 adalah sintaks umum untuk

membuat geofence.

nmceof enceli st. add( new Geof ence. Bui | der ()
. set Request i d(entry. getKey())
.set G rcul ar Regi on(
entry. getVal ue(). !l atitude,
entry. get Val ue() .l ongi t ude,
Const ant s. GEOFENCE_RADI US | N_MVETERS)
. set Expirati onDuration(Constants. GEOFENCE_EXPI RATI ON I N_ M LLI SECO
NDS)
.set Transi ti onTypes( Geof ence. GEOFENCE_TRANSI TI ON_ENTER |
Geof ence. GEOFENCE_TRANSI TI ON_EXI T) . bui 1 d() ) ;

Gambar 2.3 Sintaks umum membuat Geofence
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